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ABSTRAK

Keterampilan petani dalam merawat pompa air masih
terbatas, padahal hal ini penting untuk keberlanjutan
produksi pertanian. Penelitian ini merupakan pilot study
yang bertujuan menilai efektivitas pelatihan partisipatif
dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap mekanik pompa air. Studi ini melibatkan sembilan
mekanik binaan UPTD ALSINTAN Dinas Pertanian
Kabupaten Bandung sebagai perwakilan dari sembilan
daerah binaan. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan
post-test dengan 20 pernyataan skala Likert 5 poin,
dianalisis secara deskriptif tanpa uji statistik inferensial.
Hasil awal menunjukkan peningkatan rata-rata skor dari
3,55 menjadi 4,78, dengan kenaikan terbesar pada aspek
keterampilan (+46,27%) dan pengetahuan (+39,83%).
Temuan ini memberikan indikasi adanya perbaikan
kompetensi, meskipun masih bersifat eksploratif.
Keterbatasan utama penelitian ini terletak pada ukuran
sampel yang Kkecil serta penggunaan instrumen berbasis
persepsi. Penelitian lanjutan dengan jumlah partisipan
lebih besar dan desain evaluasi yang lebih kuat sangat
direkomendasikan.

Kata kunci: Pompa air, penyuluhan pertanian, pelatihan
vokasi, pengembangan sumber daya manusia

ABSTRACT

Farmers’ skills in maintaining water pumps remain limited,
although these skills are essential for sustaining agricultural
production. This study is presented as a pilot study aimed at
assessing the effectiveness of participatory training in
improving the knowledge, skills, and attitudes of water pump
mechanics. The study involved nine mechanics under the
guidance of UPTD ALSINTAN Dinas Pertanian Kabupaten
Bandung, each representing one of nine affiliated areas.
Evaluation was conducted using pre-test and post-test
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instruments with 20 items on a five-point Likert scale, analyzed
descriptively without inferential statistics. The initial findings
indicated an increase in the overall mean score from 3.55 to
4.78, with the largest improvements observed in skills
(+46.27%) and knowledge (+39,83%). These results suggest
improvements in competence, although they remain
exploratory. The main limitations of this study are the small
sample size and reliance on self-reported measures. Further
studies with larger samples and stronger designs are
recommended.

Keywords: Water pump, agricultural extension, vocational
training, human capital developmen.

PENDAHULUAN

Mekanisasi pertanian menghadapi
tantangan global, termasuk biaya perawatan
tinggi dan risiko downtime akibat kerusakan
mesin. Kondisi ini menegaskan pentingnya
keterampilan perawatan di tingkat pengguna
agar manfaat ekonomi dari mekanisasi dapat
terwujud.® Tanpa kapasitas tersebut, investasi
teknologi tidak akan optimal. Pengembangan
sumber daya manusia melalui pelatihan menjadi
faktor kunci. Studi menunjukkan bahwa
pelatihan pemeliharaan meningkatkan
efektivitas layanan mekanisasi dan mengurangi
biaya produksi hingga 20%.4° Dengan demikian,
pelatihan perawatan tidak hanya bersifat
tambahan, melainkan kebutuhan ekonomi yang
esensial.

Di Indonesia, isu ini terhubung erat dengan
program ketahanan pangan nasional, terutama
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swasembada beras.® Pompanisasi berperan vital
dalam menjamin ketersediaan air irigasi di
daerah rawan kekeringan. Bukti empiris
menunjukkan bahwa pompanisasi mampu
meningkatkan produktivitas dan pendapatan
petani.”® Namun, reliabilitas pompa sangat
menentukan keberhasilan program pompanisasi.
Ketika pompa tidak terawat, pasokan air irigasi
terganggu sehingga intensitas tanam menurun
dan keragaman panen terbatas. Dampaknya
bukan hanya pada penurunan produktivitas,
tetapi juga berkurangnya ketersediaan pangan
bergizi di tingkat rumah tangga. Sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa irigasi yang
berkelanjutan mampu meningkatkan dietary
diversity dan status gizi anak, sedangkan
kegagalan irigasi justru memperlemah ketahanan
pangan dan memperburuk kondisi kesehatan
masyarakat.'*1® Dengan demikian, kompetensi
pemeliharaan pompa air di tingkat pengguna
menjadi aspek vital tidak hanya bagi
produktivitas pertanian, tetapi juga bagi
keberlanjutan gizi dan kesehatan masyarakat.

Sayangnya, masih terdapat kesenjangan
signifikan antara penyediaan pompa dan
kapasitas petani untuk mengelolanya. Banyak
kelompok tani belum memiliki keterampilan
operasional maupun pemeliharaan, sehingga
pompa rentan rusak lebih cepat dari usia desain
dan menimbulkan beban biaya tinggi.l’ Oleh
sebab itu, pelatihan teknis yang terfokus pada
pemeliharaan alsintan menjadi mendesak,
terbukti efektif meningkatkan keterampilan dan
produktivitas petani.*'8

Perguruan tinggi berperan strategis melalui
program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
sebagai mekanisme transfer teknologi.’® Program
Studi Magister Terapan Rekayasa Teknologi
Manufaktur (MTRTM) melaksanakan pelatihan
perawatan pompa air di wilayah binaan UPTD
ALSINTAN Dinas Pertanian Kabupaten Bandung,
yang ditujukan bagi sembilan mekanik perwakilan
dari sembilan daerah binaan. Jumlah partisipan
tersebut bukan hasil pengambilan sampel, melainkan
keseluruhan populasi mekanik yang relevan di bawah
binaan UPTD ALSINTAN Dinas Pertanian
Kabupaten Bandung. Oleh karena itu, penelitian ini
dirancang sebagai pilot study untuk menguji
efektivitas pelatihan partisipatif dalam meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta melalui
desain pra—pasca tes (pre-test dan post-test) 131°, Studi
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ini ditujukan untuk mengukur efektivitas pelatihan
partisipatif dalam  meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap mekanik pompa air.

METODE

Pelatihan ini menggunakan pendekatan
partisipatif yang memadukan penyampaian teori
(Gambar 1) dengan praktik langsung (Gambar
2). Materi disesuaikan dengan tingkat
pemahaman dan pengalaman peserta, dengan

fokus pada pemeliharaan preventif dan
perbaikan sederhana. Kerja sama UPTD
ALSINTAN Dinas Pertanian Kabupaten

Bandung memastikan bahwa konten pelatihan
relevan dengan kebutuhan pertanian lokal.

Penelitian ini dirancang sebagai studi
percontohan (pilot study) yang bersifat
eksploratif. ~ Jumlah  partisipan  sebanyak
sembilan orang, seluruhnya merupakan petani
yang juga berfungsi sebagai mekanik dari
sembilan daerah binaan sekabupaten Bandung.
Dengan demikian, jumlah partisipan yang
terbatas tidak diposisikan sebagai sampel
representatif ~ secara  statistik, melainkan
keseluruhan populasi mekanik yang tersedia di
bawah binaan UPTD ALSINTAN Kabupaten
Bandung. Justifikasi ini selaras dengan tujuan
penelitian sebagai studi awal yang berfokus pada
konteks lokal.

Efektivitas pelatihan diukur melalui pre-
test dan post-test dengan 20 pernyataan pada
skala Likert 5 poin. Instrumen dirancang untuk
mengevaluasi tiga domain kompetensi, yaitu
pengetahuan, keterampilan (berbasis persepsi
diri/self-reported  confidence), dan sikap.
Penggunaan instrumen berbasis Likert pada
domain keterampilan dipilih karena pada tahap
pilot study fokus penelitian adalah pada persepsi
kompetensi peserta, bukan pengukuran kinerja
teknis langsung. Instrumen dikembangkan
berdasarkan  tinjauan literatur  mengenai
kompetensi  perawatan mesin 292! dan
dikonsultasikan ~ dengan  pakar  UPTD
ALSINTAN untuk menjamin relevansi konten
dan validitas muka (face validity).

Data hasil pre-test dan post-test dianalisis
menggunakan  statistik  deskriptif, berupa
perhitungan nilai rata-rata (mean) setiap domain.
Analisis deskriptif dipilih karena penelitian ini
tidak ditujukan untuk generalisasi populasi luas,
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melainkan untuk memberikan gambaran awal
mengenai tren peningkatan kompetensi peserta.
Hasil deskriptif ini dipandang memadai untuk
menguji kelayakan awal model pelatihan sebagai
proof-of-concept, yang diharapkan dapat diuji
lebih lanjut dengan sampel lebih besar dan
desain kontrol di penelitian selanjutnya.

ox o)

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
“PkMLK”

pompa

s -—

Gambar 2. Kegiatan praktek perbaikan pompa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pre-test ditunjukkan pada Gambar 3.
Rata-rata skor keseluruhan dari 20 pernyataan
pre-test adalah 3,55, mencerminkan tingkat
pemahaman dan kesiapan yang masih moderat
sebelum pelatihan. Analisis berdasarkan tiga
domain menunjukkan bahwa Sikap memiliki

skor rata-rata tertinggi  (4,57), diikuti
Pengetahuan (3,44), dan Keterampilan (3,35).
Skor rendah terutama ditemukan pada

pemahaman dasar pompa, misalnya pernyataan
“Saya mengetahui nama dan jenis pompa yang
spesifik” (2,44) dan “Saya tahu bagian-bagian

utama dari pompa” (2,56). Sebaliknya,
pernyataan terkait motivasi dan kesediaan
belajar mencapai  skor  tinggi = (>4.,5),
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menunjukkan bahwa peserta memiliki kesiapan
afektif yang kuat meskipun keterampilan teknis
masih terbatas.
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Gambar 3. Hasil rata-rata pre-test berdasarkan
jenis pernyataan yang dijawab oleh peserta.
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Setelah pelatihan, rata-rata skor keseluruhan
post-test meningkat menjadi 4,78 (Gambar 4).
Domain Keterampilan menunjukkan kenaikan
tertinggi (4,90), disusul Pengetahuan (4,81) dan
Sikap (4,88). Perbandingan hasil pre-test dan post-
test ditampilkan pada Tabel 3, yang menunjukkan
kenaikan rata-rata sebesar +34,65%. Peningkatan
terbesar terjadi pada domain Keterampilan
(+46,27%) dan Pengetahuan (+39,83%), sementara
peningkatan Sikap relatif kecil (+6,78%) karena
nilai awalnya sudah tinggi.
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Gambar 4. Hasil rata-rata post-test berdasarkan
jenis pernyataan yang dijawab oleh peserta.

Hasil ini menunjukkan adanya tren positif
di seluruh domain yang diukur. Perlu dicatat
bahwa angka-angka ini didasarkan pada analisis
deskriptif, sehingga hanya menggambarkan
indikasi peningkatan kompetensi tanpa uji
statistik inferensial.
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Tabel 3. Perbandingan hasil rata-rata
berdasarkan kriteria dan perubahannya

Kriteria Pre-test Post-test Perubahan
(Mean = (Mean = (%)
SD) SD)

Pengetahuan 3,44+ 481+ +39,83
0,81 0,15

Keterampilan 3,35+ 4,90+ +46,27
1,02 0,16

Sikap 457+ 4,88+ +6,78
0,45 0,18

Rata-rata 3,55+ 4,78+ +34,65
0,81 0,15

Temuan pre-test menegaskan bahwa

meskipun peserta memiliki motivasi tinggi untuk
mengikuti pelatihan, pengetahuan dan keterampilan
dasar mereka masih terbatas. Hal ini sejalan dengan
literatur yang menyoroti kesenjangan kompetensi
teknis sebagai salah satu hambatan utama dalam
keberlanjutan mekanisasi pertanian.>® Peningkatan
skor pasca-pelatihan, terutama pada domain
keterampilan (+46,27%), menunjukkan bahwa
pendekatan pelatihan partisipatif yang
menggabungkan teori dan praktik langsung efektif
dalam membangun kepercayaan diri serta persepsi
kompetensi peserta. Peningkatan pengetahuan dasar
(+39,83%) juga memperlihatkan bahwa materi
pelatihan berhasil mengisi kesenjangan konseptual
yang teridentifikasi pada awal intervensi. Sementara
itu, skor sikap yang sudah tinggi sejak awal tetap
dapat dipertahankan dan sedikit meningkat,
menunjukkan bahwa pelatihan mampu menjaga
motivasi peserta sekaligus memperkuat niat mereka
untuk mengaplikasikan keterampilan dalam praktik
sehari-hari.!318

Meskipun hasil menunjukkan tren positif,
perlu dicatat adanya keterbatasan metodologis
yang wajar untuk studi awal ini. Pertama, jumlah
partisipan terbatas dan tidak ada kelompok kontrol,
sehingga temuan tidak dimaksudkan untuk
digeneralisasi. Kedua, keterampilan diukur
melalui Kkuesioner Likert yang merefleksikan
persepsi diri (self-reported), bukan uji kinerja
teknis langsung. Ketiga, analisis data bersifat
deskriptif sehingga tidak dapat digunakan untuk
menguji signifikansi statistik. Dengan
mempertimbangkan keterbatasan tersebut, temuan
ini lebih tepat dipahami sebagai bukti awal (proof-
of-concept) bahwa pelatihan partisipatif berpotensi
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meningkatkan persepsi kompetensi mekanik

pompa di tingkat lokal.

KESIMPULAN

Studi percontohan ini memberikan bukti
awal bahwa model pelatihan partisipatif dengan
pendekatan hands-on dapat meningkatkan
persepsi kompetensi mekanik pompa dalam tiga
domain yang diukur, terutama pengetahuan dan
keterampilan praktis. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa pelatihan  terstruktur
berbasis praktik langsung berpotensi menjadi
strategi yang efektif untuk menjembatani
kesenjangan kompetensi teknis di tingkat lokal.
Temuan ini sebaiknya dipahami sebagai proof-of-
concept, yang memberikan dasar untuk penelitian
lanjutan dengan jumlah peserta lebih besar dan
desain yang lebih kuat. Dengan demikian,
investasi pada pengembangan kapasitas manusia
melalui pelatihan tetap menjadi elemen penting
yang melengkapi penyediaan perangkat keras
pertanian,  khususnya untuk  mendukung
keberlanjutan penggunaan pompa air dalam
konteks ketahanan pangan.

REKOMENDASI

Diperlukan studi lanjutan dengan skala
yang lebih besar dan menggunakan desain
kelompok kontrol untuk memvalidasi temuan
dari studi percontohan ini. Penelitian di masa
depan juga harus melacak dampak jangka
panjang dari pelatihan terhadap indikator kinerja
seperti  frekuensi kerusakan pompa, biaya
perawatan, dan produktivitas tanaman.
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